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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada tahun 1998, seperti yang kita ketahui dimana Indonesia dan negara lainnya 

mengalami krisis moneter, hal itu tentu berdampak besar bagi suatu negara khususnya 

di Indonesia. Dampak yang terjadi sangat banyak, tumbangnya perusahaan-perusahaan 

dari skala kecil sampai besar. Menurut Hasan (2018) yang dilansir dari detik.com yaitu 

sekitar 70% lebih perusahaan yang tercatat di pasar modal mendadak bangkrut. 

Sehingga resikonya membuat para pegawai di PHK secara masal dan kemudian 

tingkat pengangguran melonjak ke level yang belum pernah terjadi pada tahun itu. 

Bukan hanya itu, Akibat PHK dan melesatnya harga- harga barang, jumlah penduduk di 

bawah garis kemiskinan juga meningkat. Ketika itu, angkanya mencapai sekitar 50 

persen dari total penduduk (Hasan, 2018). Di sisi lain, sektor ekspor yang diharapkan 

bisa menjadi penyelamat di tengah krisis, ternyata sama terpuruknya alias tak mampu 

memanfaatkan momentum depresiasi rupiah. Karena dunia bisnis sudah tercekik 

akibat beban utang. Salah satu faktor utama yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah 

lemahnya sistem perbankan di Indonesia (Anggraeni, 2019). 

 Lalu, setelah 20 tahun lebih peristiwa krisis moneter terjadi, adapun fenomena 

terbaru yang menjadi tantangan terbesar oleh setiap negara tetapi faktor yang 

menyebabkannya berbeda yaitu, pandemi Covid-19. Banyak sekali dampak yang 

diakibatkan oleh pandemi ini, mungkin hampir menyerupai  dengan kejadian tahun 

1998 yaitu banyaknya tenaga kerja yang megalami pemutusan hubungan kerja (PHK), 

dikarenakan perusahaan tidak mampu lagi untuk membayar pegawai- pegawainya. 
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Salah satu faktor yang membuat perusahaan tidak bisa menggaji pegawainya 

disebabkan oleh daya beli masyarakat menurun sehingga pendapatan perusahaan 

berkurang atau bisa disebut dengan financial distress. 

 Perusahaan dikatakan mengalami kondisi financial distress yaitu pada saat 

perusahaan tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi jadwal pembayaran 

kembali hutangnya kepada kreditur pada saat jatuh tempo (Suciati, 2008). Dengan 

keadaan perusahaan yang tidak mampu untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

secara terus menerus, maka dapat membuat perusahaan tersebut mengalami 

kebangkrutan. Menurut Almilia (2006), suatu perusahaan mengalami kondisi financial 

distress disebabkan karena pada saat tersebut keadaan keuangan yang ada di perusahaan 

dalam keadaan krisis, dimana dapat dikatakan bahwa perusahaan mengalami 

penurunan dana dalam menjalankan usahanya yang bisa disebabkan oleh adanya 

penurunan dalam pendapatan dari hasil penjualan atau hasil operasi yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mendapatkan laba. Namun pendapatan itu tidaklah sebanding 

dengan kewajiban atau hutang yang banyak dan telah jatuh tempo. 

 Menurut Porter dalam Wardhani (2007) menyatakan bahwa alasan perusahaan 

sukses atau gagal mungkin lebih disebabkan oleh strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan tersebut. Kesuksesan suatu perusahaan banyak ditentukan oleh 

karakteristik strategis dan manajerial perusahaan itu. Strategi tersebut salah satunya 

dapat berupa sistem Good Corporate Governance dalam perusahaan. Corporate 

governance merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara dewan 

komisaris, direksi, dan manajemen agar tercipta keseimbangan dalam pengelolaan 

perusahaan Oktadella (2011). Adanya sistem Corporate Governance yang baik akan 

meminimalisir kesulitan keuangan di suatu perusahaan. Hal itu meruapakan kunci 
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sukses sebuah perusahaan untuk tumbuh sukses dan menguntungkan dalam jumlah 

waktu yang panjang. Di dalam Good Corporate Governance terdapat sebuah unit atau 

peran seseorang yang menjalankannya yaitu antara lain adanya dewan komisaris, 

dewan direksi, komite audit, dan para pemegang saham (pemberi modal). Keempat 

unit tersebut tentu harus memegang prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yaitu fairness 

(keadilan), transparency (transparansi), accountability (akuntabilitas), responsibility 

(pertanggung jawaban) dan independency (kemandirian). 

 Adapun contoh kasus yang dialami oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yang 

dimana perusahaan tersebut memiliki sistem tata pengelola yang kurang baik. Pada 

tanggal 20 Juli 2017 di malam hari, Tim Satuan Tugas (Satgas) Ketahanan Pangan dan 

Operasi Penurunan Harga Beras Mabes Polri telah menggerebek gudang beras di Jalan 

Raya Rengas Bandung, Km 60, Kedungwaringin, Kabupaten Bekasi. Gudang tersebut 

adalah gudang milik PT Indo Beras Unggul (anak perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk) yang telah diduga melakukan praktik curang penjualan beras. Dengan cara 

mengganti kemasan beras bersubsidi dengan kemasan beras merek barang yang lebih 

berkualitas. Prakteknya, mereka membeli beras IR 64 yaitu beras yang disubsidi 

pemerintah kemudian dipoles menjadi beras premium dan dijual dengan harga tinggi. 

Karena beras subsidi IR 64 yang hanya dibeli seharga Rp 7 ribu dijual kembali dengan 

harga 3 kali lipat atau mencapai Rp 24 ribu per kilogramnya. Dengan adanya praktik 

curang seperti ini, perusahaan meraup keuntungan hingga triliun rupiah dalam sebulan. 

Berdasarkan kasus tersebut dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian yang dilakukan 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk sangatlah lemah. 

 Menurut Whitaker (1999) faktor dari financial distress itu sendiri adalah terjadi 
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akibat economic distress, manajemen yang buruk, dan penurunan dalam industri di 

perusahaan. Namun, disamping itu sebenarnya financial distress itu sendiri 

mempunyai dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor- faktor 

tersebut diantaranya faktor ekonomi, faktor keuangan, corporate governance, tingkat 

pertumbuhan, serta umur dan size dari perusahaan itu sendiri (Septivani & Agoes, 

2014). 

 Suatu nilai perusahaan sangatlah penting untuk mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Persaingan sebuah perusahaan di 

dunia bisnis untuk menarik investor saat ini menjadi dorongan yang kuat bagi 

perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Tamarani, 2015). Modal 

intelektual sendiri berperan penting dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan 

yang nantinya akan meningkatkan kinerja perusahaan untuk dapat memberikan 

keunggulan bersaing dari suatu perusahaan. 

 Intellectual Capital sangatlah berpengaruh terhadap kondisi keuangan di suatu 

perusahaan. Dimana jika suatu pengelolaan intellectual capital semakin baik, maka 

akan mengakibatkan kinerja perusahaan juga akan dinilai baik dan apabila pengelolaan 

modal intelektual tidak berjalan dengan baik maka akan mengakibatkan kinerja 

perusahaan dinilai buruk sehingga akan terlihat pada sumber daya yang ada di dalam 

perusahaan tersebut sedang mengalami penurunan kinerja. Penurunan kinerja akan 

berujung pada keuntungan perusahaan yang dapat dilihat pada laporan keuangan. Hal 

ini akan berdampak pada kemungkinan terjadinya financial distress (kesulitan 

keuangan) di suatu perusahaan. 

 Definisi modal intelektual menurut Stewart (1997) menyatakan bahwa sumber 

daya berupa pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang menghasilkan aset 
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bernilai tinggi dan manfaat ekonomi di masa mendatang bagi perusahaan. Secara 

umum komponen intellectual modal terdiri dari tiga kategori utama yaitu human 

capital, structural capital (organizational capital) dan customer capital (relation 

capital) (Gany & Nugrahanti, 2015). Sama halnya, menurut International Federation 

of Accountants atau IFAC mengklasifikasi modal intelektual dalam tiga komponen 

yaitu: human capital, relational capital, dan organizational capital. 

 Perusahaan ritel merupakan suatu bentuk penjualan dalam sebuah produk yang 

dimana transaksinya langsung ditujukan ke konsumen atau pemakai akhir. Prakteknya 

yang mana perusahaan ritel membeli barang yang cukup banyak (grosir) dan 

menjualnya ke dalam bentuk eceran. Industri ritel juga bisa diasumsikan sebagai 

industri yang menjual sebuah produk dan jasa pelayanan yang telah diberi nilai 

tambah untuk memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga, kelompok, atau pemakai akhir 

(Soliha, 2008). 

 Industri ritel di Indonesia dapat berpartisipasi dalam jumlah yang besar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan juga biasanya tenaga kerja yang diserap oleh 

perusahaan ritel sangat banyak. Menurut Ayuningtyas (2019) menyampaikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal III tahun 2019 hanya tumbuh 5,02%. 

Namun, hal itu tidak sebanding dengan data pada tahun 2018 yang dimana bisnis ritel 

dapat tumbuh diangka 9% dan malah hampir dua digit (Rika, 2018). Pada tahun 2018 

juga merupakan tahun politik yang dimana berpotensi untuk mendorong pertumbuhan 

bisnis ritel. Karena biasanya partai-partai dan calon kepala daerah akan banyak 

berbelanja untuk kebutuhan kampanye seperti, tekstil dan makanan. 

 Dari beberapa jenis perusahaan di Indonesia, penulis mengambil objek 

perusahaan yaitu perusahaan ritel, karena seperti yang dapat kita lihat bahwa pada saat 
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pandemi terjadi ada beberapa perusahaan ritel luar negeri seperti HnM, Zara, dan GAP 

banyak yang menutup gerai-gerainya dan melakukan penjualan secara online. Karena 

seperti yang dilansir dari www.cnbcindonesia.com, perusahaan pakaian multinasional 

Spanyol tersebut membuat pembukuan kerugian pertamanya akibat dari pandemi 

Covid-19 ini. Kerugian yang dicatat mencapai 409 juta euro atau Rp 6,5 triliun 

(Hasibuan, 2020). 

 Adapun pemberitaan yang ditulis oleh Alif (2020) mengenai salah satu 

perusahaan ritel kategori pakaian terbesar di dunia yaitu HnM. Perusahaan asal Swedia 

itu akan menutup sebanyak 250 toko yang telah tersebar di dunia. Penutupan gerai 

tersebut akan dilakukan tahun depan (tahun 2021) dengan waktu yang belum pasti. 

Menurut Erling Persson, orang yang telah mendirikan perusahaan HnM menilai bahwa 

selama pandemi berlangsung, konsumen lebih banyak melakukan pembelian secara 

online daripada ke toko fisik langsung. H&M sendiri memiliki hak kontrak untuk 

menegosiasikan ulang atau mengakhiri sewa di sekitar seperempat tokonya setiap 

tahun. Sementara itu, laba yang telah terhitung sebelum pajak selama 31 Agustus 2020 

turun menjadi £ 210 juta atau setara dengan Rp 3,9 triliun. Untuk melakukan 

penyembuhan dari permasalahan financial perusahaan, maka HnM berinisiatif untuk 

melakukan penutupan gerai secara serentak guna meminimalisir biaya atau beban yang 

digunakan. 

 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sastriana & Fuad (2013) yang dimaa  peneliti 

tersebut memiliki 6 variabel X untuk menentukan pengaruh dari financial distress, 

antara lain jumlah dewan direksi, proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, jumlah anggota komite audit, ukuran 

perusahaan. Hasil dari peneliti tersebut hanya dua variabel yang berpengaruh negatif 

http://www.cnbcindonesia.com/
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yaitu jumlah dewan direksi dan jumlah komite audit. Sedangkan variabel proporsi 

dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. 

 Berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Helena & Saifi (2018) yang 

menggunakan empat proksi dari Good Corporate Governance. Hasil penelitiannya 

adalah jumlah dewan direksi berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Sedangkan jumlah komisaris independen, jumlah komite audit, kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. Kemudian saran dari 

peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah dengan menggunakan model Z-Score 

sebagai alat ukur untuk financial distress. 

 Namun, ada penelitian yang dilakukan oleh Septivani & Agoes (2014) dengan 

menggunakan regresi logistik yang dimana hasilnya berbeda dari dua peneliti 

sebelumnya. Tetapi, variabel yang sama dari dua peneliti sebelumnya hanya komisaris 

independen saja. Dimana hasil yang didapat adalah bahwa jumlah komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap financial distress. Peneliti ini juga 

menambahkan dua variabel lainnya yaitu kinerja keuagan dan intellectual capital. 

Hasil yang didapat pada variabel intellectual capital yaitu adanya pengaruh dengan 

arah negatif terhadap financial distress. 

 Ada juga penelitian dari Mustika & et. al (2018) yang dimana peneliti tersebut 

menggunakan dua objek berbeda (Manufaktur dan Pertambangan) dengan variabel x 

dan y yang sama. Variabel x yang digunakan adalah intellectual capital dan variabel y 

yang digunakan adalah financial distress. Hasil yang di dapat pun berbeda. Pada 

perusahaan manufaktur menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki pengaruh 

negatif terhadap financial distress sedangkan perusahaan pertambangan menunjukkan 
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bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap financial distress. 

 Berdasarkan ketidak-konsistennya hasil yang didapat dari penjelasan diatas 

maka penulis tertarik meneliti tentang financial distress dengan menggunakan empat 

variabel independen yaitu proporsi komisaris independen, jumlah komite audit, jumlah 

dewan direksi dan intellectual capital. Dari banyaknya proksi yang terdapat pada 

Good Corporate Governance penulis hanya mengambil tiga saja yaitu proporsi 

komisaris independen, jumlah dewan komite, dan jumlah dewan direksi. Hal itu 

disebabkan karena ketiga variabel tersebut adalah komponen utama dari sistem Good 

Corporate Governance dan juga data tersebut tersedia untuk perusahaan ritel. Peneliti 

juga memberikan batasan masalah yaitu tahun 2017-2020 pada perusahaan ritel yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti juga mengikuti saran dari peneliti lain untuk 

mengambil objek lain di Bursa Efek Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini akan 

diberi judul “Pengaruh Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan 

Intellectual Capital Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Ritel Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ada beberapa permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu : 

a. Bagaimana pengaruh proporsi komisaris independen terhadap financial 

distress? 

b. Bagaimana pengaruh jumlah komite audit terhadap financial distress? 

c. Bagaimana pengaruh jumlah dewan direksi terhadap financial distress? 

d. Bagaimana pengaruh intellectual capital terhadap financial distress? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah yang dilakukan oleh peneliti, adapun tujuannya yaitu: 

a. Menguji secara empiris pengaruh proporsi komisaris independen 

terhadap financial distres 

b. Menguji secara empiris pengaruh jumlah komite audit terhadap financial 

distress 

c. Menguji secara empiris pengaruh jumlah dewan direksi terhadap financial 

distress 

d. Menguji secara empiris pengaruh intellectual capital terhadap financial 

distress 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dilakukan peneliti, adapun 

manfaat yang akan diperoleh untuk pembaca, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

• Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat menambah 

pengetahuan khususnya penelitian tentang financial distress, serta 

dapat digunakan untuk referensi penelitian di masa yang akan datang. 

• Dengan dilakukannya penelitian ini, akan menambah wawasan 

pengetahuan khususnya di mata kuliah pengauditan. 

b. Manfaat Praktis 

 

• Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

informasi tambahan serta sebagai literatur bagi mahasiswa tentang 



 

 

10 

 

financial distress dan variabel corporate governance dan intellectual 

capital 

• Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

informasi tambahan bagi perusahaan dan pihak luar. 
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